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Abstrak

Hiu berjalan Halmahera (Hemiscyllium halmahera) merupakan biota laut endemik yang terdapat di perairan laut
Maluku Utara. Spesies ini pertama kali ditemukan pada tahun 2013 di dua titik di perairan Halmahera yakni Ternate
dan Bacan. Penelitian dilanjutkan pada tahun 2016, 2017 dan 2018 di perairan Halmahera yakni Weda dan Teluk
Kao. Penelitian tersebut belum mengungkapkan secara lengkap deskripsi morfologis ikan tersebut pada wilayah
perairan di Pulau Halmahera lainnya. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data deskripsi morfologis hiu berjalan
halmahera. Penelitian ini, dijadikan sebagai data tambahan dari hasil penelitian sebelumnya. Upaya koleksi hiu
berjalan dilakukan pada bulan Januari-November tahun 2018 di wilayah perairan Loleo, Tidore, Maitara, Mare dan
Lelei. Sampel yang diperoleh difoto, beberapa karakter meristrik, morfometrik, dan bobot tubuh ikan diukur. Ikan ini
memiliki banyak nama lokal yang berbeda. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesies ini memiliki banyak bintik
berwarna coklat tua dengan pola ukuran dan bentuk yang berbeda-beda dengan ukuran diameter antara 0,5-1,2 cm.
Panjang total tubuh dan panjang standar berkisar antara 40-63 cm dan 35-55 cm. Panjang kepala 7-12 cm; lebar
kepala 3-6 cm; tinggi kepala 9-10 cm; lingkar tubuh 11-24 cm. Panjang sirip pektoral 4-6 cm; Panjang sirip dorsal 5-6
cm; panjang ekor bagian bawah 4-6 cm. Panjang ekor bagian atas antara 4-6 cm. Tipe mulut subterminal dengan gigi
yang runcing.

Kata penting: endemik, hiu berjalan halmahera, morfologi

Abstract

Halmahera Epaulette Shark (Hemiscyllium halmahera) is an endemic fish in the North Maluku sea. This species was
first discovered in two spots of Halmahera waters namely Ternate and Bacan in 2013. Halmahera Epaulette Shark
research was continue in Weda and Kao Bay in 2016, 2017 and 2018. Those previous studies, however, did not reveal
the morphological description of this species in the other part of the Halmahera Islands. This research was made to
enhance the information about this species from the other part of Halmahera waters with a purpose to describe the
morphology of Halmahera epaulette shark. The study was carried out in remote areas of Loleo, Tidore, Maitara,
Mare, and Lelei Island in 2018. Photos of fish were documented, some meristic and morphometric characters and
body weigt were measured. Halmahera epaulette shark has many local names. Observation results showed that many
dark brown spots with different patterns and shapes were present with 0.5-1.2 cm in diameter. The total and standard
lengths were 40-63 cm and 35-55 cm, respectively. Head length and head width ranged from 7-12 c¢cm and 3-6 cm,
respectively. The head height ranged from 9-10 cm. The body circumference of fish ranged between 11-24 cm.
Pectoral fins length ranged from 4-6 cm. The dorsal fin length ranged from 5-6 cm. The lower tail length ranged from
4-6 cm. The upper tail length ranged from 4-6 cm. Fish mouth type is subterminal with pointed teeth.

Keyword: endemic, morphology, walking shark halmahera

Pendahuluan

Indonesia merupakan daerah segitiga te-
rumbu karang dunia yang memiliki keanekara-
gaman jenis terumbu karang dan ikan karang
yang tinggi (Veron et al. 2009, Allen & Andrim
2003). Tingginya keanekaragaman habitat dapat

memberikan pengaruh terhadap tingginya jum-
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lah dan spesies di daerah terumbu karang (Allen
& Andrim 2003). Allen (2000) menjelaskan
hotspot konservasi merupakan area geografis
dengan keanekaragaman yang tinggi yang me-
miliki hewan dan tumbuhan endemik.

Perairan Maluku Utara secara ekologi ter-
masuk dalam wilayah segitiga terumbu karang

dunia. Veron et al. (2009) menyatakan perairan
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laut Halmahera memiliki kekayaaan zooxanthel-
late karang. Selain itu perairan ini memiliki ke-
kayaan ikan karang yang tinggi (Allen 2000).

Secara geologis proses pembentukan
pulau di wilayah Maluku Utara sangat dinamis
dan rumit dengan rentang waktu yang panjang,
juga memberikan fenomena terhadap kemuncul-
an spesies. Proses geologis pembentukan pulau
membentuk ruang dan habitat baru, sehingga
mengisolasi spesies daerah sekitar. Hal ini me-
mungkinkan terjadinya spesiasi dan endemisme
pada daerah sekitar. Akbar et al. (2018) menye-
butkan bahwa Maluku Utara merupakan kepu-
lauan yang terbentuk akibat peristiwa tubrukan
lempeng Pasifik dan Filipina yang menyebabkan
kenaikan kerak bumi ke atas permukaan laut. De
Jong (1998) mengatakan bahwa secara geologis
Pulau Halmahera sangat berbeda dengan Pulau
Seram. Halmahera secara geografis mengarah
ke bagian timur Indonesia sedangkan Pulau Se-
ram menjulur ke bagian barat Indonesia. Perbe-
daan tersebut menyebabkan isolasi yang panjang
dan rumitnya pembentukan pulau ini dan secara
geologis telah memberikan pengaruh terhadap
jenis fauna yang menghuni pulau Halmahera
(Hall 1998). Spesies endemik di Maluku terma-
suk Halmahera dan Seram sangat tinggi yakni
21% dari 395 spesies (De Jong 1998).

Hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium
halmahera) merupakan spesies endemik yang
terdapat di perairan Maluku Utara. Spesies ini
memiliki nama lokal yang beragam, yakni gu-
rango tokek, gurango bodo, gurango buta, gura-
ngo loreng, gurango nyare, dan gurango haga.
Jenis hiu ini ditemukan kali pertama oleh Allen
et al. tahun 2013 pada dua titik di perairan Hal-
mahera yakni Ternate dan Bacan. Spesies ini
disebut bamboo shark termasuk famili Hemi-

scylliidae untuk jenis ikan karang (Allen et al.
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2013). Secara umum habitat spesies ini ditemu-
kan di daerah terumbu karang, lamun, dan sub-
strat pasir dengan sedikit tumbuhan air di perair-
an dangkal (Allen & Dudgeon 2010; Compagno
2001). Penelitian pendeskripsian karakteristik
morfologi hiu dilaporkan Muller & Henle
(1838) in Allen et al (2016) di Australia dan Pa-
pua Nugini yang secara administratif dekat de-
ngan timur pulau Halmahera. Penelitian ini
mengungkapkan kedekatan morfologi yang kuat
antara kedua wilayah. Gill (1962) in Allen et al.
(2016) mengatakan bahwa penelitian Muller &
Henle (1838) menunjukkan spesies Chiloscyl-
lium merupakan representasi dari famili Hemi-
scylliidae. Penelitian yang mendeskripsikan fa-
mili hiu berjalan (Hemiscyllium) dilaporkan oleh
Compagno (2001) yang menemukan lima indi-
vidu H. freycineti. Penelitian yang dilakukan
Whitley (1967) in Allen et al (2013) juga mene-
mukan H. hallstromi dan H. strahan. Selain itu
Bonnaterre (1788) in Allen et al. (2013) juga
menemukan H. ocellatum yang masuk dalam
famili Hemiscyllium. Hasil penelitian lainnya
juga ditemukan Richardson (1843) in Allen et
al. (2013) yang menemukan H. trispeculare.
Kemudian Allen & Dudgeon (2010) dalam
penelitian memperoleh menambahkan tiga indi-
vidu H. michaeli hasil deskripsi morfologi di
timur Papua Nugini.

Penelitian hiu berjalan Halmahera (Hemi-
scyllium halmahera) dilakukan Allen (2013) di
perairan Halmahera yakni Ternate dan Bacan.
Allen et al. (2013) mengungkapkan bahwa spe-
sies ini merupakan spesies baru dari famili He-
miscyllium dan kemudian melakukan deskripsi
morfologis terhadap spesies ini. Jutan et al.
(2017) melaporkan kondisi spesies ini di
perairan Teluk Kao, Halmahera Utara masih

dalam kondisi pertumbuhan sehat. Penelitian hiu
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berjalan lainnya juga dilaporkan Allen et al.
(2016) yang mendeskripsikan perbandingan fa-
mili Hemiscyllium di daerah Halmahera, Papua,
Barat Papua Nugini, Timur Papua Nugini, dan
Australia. Jutan et al. (2018) melaporkan ten-
tang kondisi hiu berjalan Halmahera yang
mengalami lebih tangkap di daerah Teluk Kao,
Kabupaten Halmahera Utara.

Sejauh ini pengkajian untuk melihat
struktur populasi dilakukan dengan metode kon-
vensional melalui pendekatan morfologi dan
meristik (Akbar et al. 2014). Analisis ini dijadi-
kan sebagai langkah awal untuk melihat keterse-
diaan populasi dengan ukuran jumlah populasi
yang besar berdasarkan tampilan fenotip (Daud
et al. 2005). Slamat et al. (2011) mengatakan
keragaman ikan dapat diidentifikasi dengan me-
lihat karakter fenotipe meristik yaitu dengan ca-
ra menghitung jumlah jari-jari sirip yang terda-
pat pada tubuh ikan. Penelitian yang dilakukan
Allen (2013), Jutan et al. (2017), dan Jutan et al.
(2018) di beberapa perairan Halmahera belum
mengungkapkan secara lengkap deskripsi mor-
fologi ikan hiu berjalan Halmahera pada wila-
yah perairan di pulau Halmahera lainnya. Pene-
litian yang dilakukan ini, dijadikan sebagai data
tambahan dari hasil penelitian sebelumnya. Se-
lain itu penelitian ini juga melengkapkan data
serta dijadikan sebagai pembanding dari hasil
penelitian sebelumnya. Data ini penting untuk
dijadikan sebagai basis data morfologis spesies
endemik hiu Halmahera di perairan Maluku. Pe-
nelitian terhadap spesies endemik penting dila-
kukan untuk memberikan basis data dan strategi
konservasi bagi keberlanjutan populasi. Tujuan
penelitian ini untuk memperoleh data deskripsi

morfologis hiu berjalan halmahera.
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Bahan dan metode
Koleksi sampel

Pengambilan sampel ikan dilakukan pada
bulan Februari-November tahun 2018 di wila-
yah perairan Loleo (Halmahera Tengah), pulau
Tidore, pulau Maitara, pulau Mare (Kota Tidore
Kepulauan) serta pulau Lelei (Halmahera Sela-
tan) (Gambar 1).

Sampel diperoleh dari hasil tangkapan
sampingan nelayan dengan menggunakan mata
jaring 2,5 cm dan pemancingan (handline
fishing) dilakukan pada malam dan siang hari.
Koleksi sampel lainnya juga menggunakan alat
selam dasar dan scuba diving pada malam dan
siang hari dengan kedalaman 3-10 meter. Objek
penelitian yang ditemukan di daerah terumbu
karang dan lamun kemudian ditangkap menggu-
nakan tangan (hand sampling equipment) kemu-
dian dibawa ke permukaan perairan dan dilaku-
kan pengukuran morfometrik. Sampel yang te-

lah diukur dilepaskan kembali ke perairan .

Pengukuran morfologis ikan

Sampel hiu berjalan halmahera yang di-
temukan kemudian difoto. Pengukuran panjang,
lebar, dan morfologi; kemudian penimbangan
bobot dilakukan di laboratorium (Bond 1979;
Potier & Sadhotomo 1991; Compagno 2001;
Omar 2011). Pengukuran ikan diperlihatkan
pada Gambar 2 dan Gambar 3. Determinasi
kelamin ikan dilakukan secara visual. Kelamin
dilihat secara kasat mata untuk ditentukan jenis-
nya (Allen et al. 2013; 2016). Pengukuran
sampel menggunakan papan pengukur dengan
ketelitian 0,1 cm. Bobot ikan ditimbang meng-
gunakan timbangan berketelitian 10 gram de-

ngan kapasitas 50 Kg.
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Gambar 1. Lokasi penangkapan dan pengumpulan contoh hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium
halmahera). Bintang hitam = data primer, bintang merah = Jutan et al. 2017, dan bintang
jingga = Allen et al. 2013
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Gambar 2. Karakter morfometrik ikan hiu halmahera yang diukur. PT (panjang total), PS (panjang
standar), TK (tinggi kepala), PK (panjang kepala), LK (lebar kepala), SP (sirip pektoral), SA
(sirip anal), SD (sirip dorsal), EBB (ekor bagian belakang)
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2 jang Standar

Panjang Total

Gambar 3. Pengukuran morfologi hiu berjalan Halmahera. Contoh pengukuran ; A). panjang total dan
panjang standar, B). panjang kepala, C). tinggi kepala, D). lebar kepala, E). sirip pektoral, F).
sirip ekor bawah, G). sirip anal, H). sirip dorsal. I) lingkar tubuh, J.) bobot sampel
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Hasil

Total sampel yang ditemukan di perairan
laut Loleo (Halmahera Tengah) (n=3), Pulau Ti-
dore (n = 3), Maitara (n=3), Lelei (Halmahera
Selatan) (n=3) dan Mare (n=3). Bobot seluruh
sampel ikan antara 290-500 gram (Tabel 1 dan
Gambar 3). Variasi bobot yang ditemukan ini
disebabkan sampel memiliki perbedaan ukuran

panjang dan lingkar tubuh (Tabel 1).

Dekripsi morfologis

Hasil pengamatan tampilan morfologis
hiu berjalan halmahera ditemukan banyak bintik
(totol) berwarna coklat tua dengan pola ukuran
dan bentuk berbeda-beda (Gambar 4). Penyebar-
an bintik terdapat di seluruh bagian tubuh ikan.

Secara umum bintik spesies ini bercorak coklat

muda pada bagian tubuh. Ukuran bintik pada
badan memiliki diameter 0,5-1,2 cm. Samping
perut dan bagian atas badan menyebar hingga
ekor ditemukan ciri bintik yang besar. Mulut ba-
gian depan, sirip dan ekor ditemukan corak bin-
tik yang berukuran kecil.

Mulut hiu berjalan halmahera memiliki
bentuk atau tipe mulut subterminal (Gambar 5).
Posisi mulut terletak dekat dengan ujung hidung
dan terdapat pada bagian bawah kepala. Ciri
mulut seperti ini menggambarkan bahwa spesies
ini memiliki cara makan dengan mengambil
sumber makanan pada bagian substrat. Morfolo-
gi mulut yang kecil dengan gigi yang runcing
menjelaskan bahwa hiu berjalan halmahera me-

rupakan hewan omnivora (Gambar 5).

Gambar 5. Tipe mulut hiu berjalan (Hemiscyllium halmahera)
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Gambar 6. Jenis kelamin hiu berjalan di lokasi penelitian. A.) Kelamin betina dan B.) Kelamin jantan

Letak kelamin jantan dan betina keselu-
ruhan terdapat pada bagian bawah perut yang
mendekati sirip anal (Gambar 6). Ciri morfologi
kelamin jantan yaitu terlihat daging memanjang
bulat seperti torpedo dengan ukuran panjang 1-2
cm yang berdekatan dengan sirip anal dan kela-
min betina terdapat di bagian bawah perut yang
berdekatan dengan sirip anal yang memiliki ciri
khas yakni terdapat lubang kecil (Gambar 6).

Jenis kelamin jantan dan betina hiu berja-
lan halmahera ditemukan di seluruh lokasi. Nis-
bah kelamin dari total 15 individu terbagi atas 7
berjenis kelamin betina dan 8 berjenis kelamin
jantan (Tabel 1). Distribusi jenis kelamin yang
ditemukan di lokasi Pulau Maitara dua jenis jan-
tan dan satu betina. Di Pulau Tidore ditemukan
dua betina dan satu jantan. Di Pulau Lelei diper-
oleh dua kelamin jantan dan satu kelamin beti-
na. Di Loleo ditemukan satu jantan dan dua be-
tina serta Pulau Mare ditemukan dua jantan dan

satu betina.

Deskripsi morfometrik
Hasil pengukuran morfologi ikan di lima
lokasi ditampilkan pada Tabel 1. Selanjutnya

ukuran setiap karakter morfologis dihomogen-

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

kan dengan cara dinyatakan dalam panjang total
ikan; yang kisarannya diperlihatkan pada Tabel
2. Ukuran rata-rata setiap lokasi diperlihatkan
pada Tabel 3 untuk dibandingkan.

Panjang standar ikan hiu berjalan Hal-
mabhera tertinggi pulau Mare dibandingkan loka-
si lain (Tabel 3). Nilai tertinggi panjang standar
ikan berikutnya ditemukan di pulau Tidore, se-
lanjutnya di pulau Maitara, kemudian Lelei.
Panjang standar ikan hiu berjalan di Loleo me-
rupakan yang paling rendah dibandingkan de-
ngan lokasi lainnya.

Pengukuran morfometrik memperlihat-
kan bahwa panjang kepala tertinggi ditemukan
pada dua lokasi yakni Lelei dan Loleo, kemudi-
an diikuti pulau Maitara. Panjang kepala ikan di
pulau Mare lebih kecil dibandingkan dengan
lokasi lain (Tabel 3).

Lebar kepala ikan di Loleo lebih pendek
dibandingkan dengan lokasi lainnya (Tabel 3).
Kategori lebar kepala tertinggi ditemukan di
Lelei dibandingkan semua lokasi (Tabel 3). Le-
bar kepala tertinggi ikan selanjutnya terdapat di
pulau Tidore, kemudian diikuti ikan di pulau
Maitara yang lebih tinggi dibandingkan pulau
Mare.
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Lingkar tubuh ikan di pulau Tidore lebih
tinggi dibandingkan lokasi lainnya (Tabel 3).
Lingkar tubuh ikan di pulau Maitara merupakan
yang terkecil diantara semua lokasi. Lingkar tu-
buh tertinggi ikan hiu berjalan setelah pulau
Tidore terdapat di Loleo, kemudian lebih tinggi
jika dibandingkan dengan pulau Mare dan Lelei.

Tinggi kepala ikan hiu berjalan Halmahe-
ra di pulau Tidore lebih kecil daripada lokasi
lain (Tabel 3). Tinggi kepala di pulau Mare dan
Loleo lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi
lainnya. Tinggi kepala ikan selanjutnya ditemu-
kan pada pulau Maitara yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan lokasi Lelei.

Karakteristik morfologi panjang sirip
pektoral tertinggi ikan ditemukan di pulau Tido-
re dibandingkan lokasi lain (Tabel 3). Selanjut-
nya panjang sirip pektoral tertinggi ikan terdapat
di pulau Maitara dan lebih panjang jika diban-
dingkan dengan Lelei dan Loloe. Panjang sirip
pektoral ikan terkecil terdapat di pulau Mare
dibandingkan semua lokasi (Tabel 3).

Sirip dorsal ikan hiu berjalan Halmahera
tertinggi di Loleo dibandingkan lokasi sampling
lainnya (Tabel 3). Nilai sirip dorsal ikan terting-
gi berikutnya ditemukan di pulau Tidore dan
jika dibandingkan maka lebih tinggi daripada
sirip dorsal pulau Mare dan Maitara. Nilai sirip
dorsal ikan terkecil ditemukan di Lelei diban-
dingkan lokasi lainnya.

Panjang sirip anal tertinggi ditemukan di
pulau Mare dibandingkan lokasi lain (Tabel 3).
Selanjutnya panjang sirip anal ikan diperoleh di
pulau Maitara dan memiliki nilai tinggi jika di-
bandingkan dengan Loleo dan Lelei. Panjang
sirip anal terkecil di pulau Tidore dibandingkan
seluruh lokasi sampling.

Panjang ekor bagian bawah ikan hiu hal-

mahera berjalan tertinggi di pulau Mare diban-
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dingkan semua lokasi sampling (Tabel 3). Ber-
ikutnya terdapat di pulau Tidore dan Loleo yang
memiliki kesamaan nilai. di dua lokasi tersebut
panjang ekor bawah lebih tinggi dibandingkan
pulau Maitara. Nilai panjang ekor bawah terke-

cil ditemukan di Lelei dibandingkan lokasi lain.

Pembahasan

Deskripsi fenotip hiu berjalan halmahera
(Hemiscyllium halmahera) yang ditemukan di
seluruh lokasi memiliki corak bintik yang unik,
berwarna coklat, memiliki ukuran yang berva-
riasi dan terdistribusi pada bagian atas tubuh
terkecuali perut (Gambar 3). Secara umum ka-
rakteristik fenotip hiu berjalan halmahera me-
miliki kemiripan yang tinggi pada setiap lokasi
penelitian. Kesamaan ini diduga bahwa populasi
hiu berjalan halmahera berasal dari keturunan
yang sama. Tampilan fenotip yang diperoleh
mirip dengan hasil penelitian Allen (2013) di
Pulau Ternate dan Bacan. Namun karakteristik
yang berbeda dilaporkan Jutan et al. (2018) di
Teluk Kao, Halmahera Utara, yakni spesies ini
memiliki warna kulit putih abu-abu dengan bin-
tik berwarna coklat muda dengan ukuran yang
berbeda dan tersusun beraturan dari bagian ekor
hingga kepala (Gambar 6). Perbedaan fenotip
yang ditemukan, kemungkinan diakibatkan pe-
ngaruh topografi dan kualitas lingkungan pera-
iran laut. Hiu berjalan halmahera yang ditemu-
kan Jutan et al. (2018) di Teluk Kao, diduga te-
lah terpengaruh kondisi perairan yang tercemari
sianida dan merkuri (Hg). Laporan Edward
(2008) menunjukkan bahwa Teluk Kao telah
terakumulasi kadar merkuri di air laut dan sedi-
men. Pencemaran merkuri dan sianida dapat
memberikan efek terhadap tampilan fenotip bio-
ta laut. Edward (2017) mengatakan bahwa ikan

yang terpapar senyawa beracun namun tidak
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mati, organ tubuhnya dapat mengalami kerusak-
an jaringan. Perbandingan perbedaan fenotip fa-
mili Hemiscyllium juga ditemukan Allen et al.
(2016) pada jenis hiu karpet berbintik (H. freyci-
neti) di daerah Pulau Kri Raja Empat, yang me-
miliki bintik berwarna coklat muda dengan war-
na kulit putih dan terdistribusi secara acak pada
bagian tubuh (Gambar 7). Pola totol jenis hiu
karpet berbintik yakni hanya ditemukan bebera-
pa jenis totol berukuran besar pada bagian pung-
gung hingga ekor, namun lebih mendominasi to-
tol ukuran kecil (Gambar 7). Perbedaan fenotip
dimungkinkan akibat perbedaan letak geografis,
topografi, dan lingkungan habitat laut Pulau Kri
dan lokasi sampling.

Deskripsi fenotip famili Hemiscyllium
memiliki ciri yang berbeda setiap individu pada
ukuran dan bentuk bintik. Perbedaan ini diduga
akibat perbedaan proses isolasi, pengaruh tipo-
logi lingkungan pantai, ekologi regional setiap
wilayah, rintangan (barrier), dan faktor genetik.
Namun demikian secara umum ikan memiliki
corak warna kulit dan warna totol yang mirip.
Akbar & Aris (2018) mengatakan bahwa kemi-
ripan yang terjadi pada populasi mengindikasi-
kan bahwa kelompok tersebut merupakan satu
keturunan dan memiliki kedekatan secara gene-
tik. Laporan Jutan et al. (2017) menyebutkan
bahwa spesies ini merupakan endemik Maluku
Utara dengan wilayah persebaran yang sempit
dan spesifik. Allen et al. (2013) mengatakan
nenek moyang hiu berjalan halmahera saat ini
diakibatkan pergeseran dan fragmentasi pulau
yang terjadi pada masa lalu. Hipotesis ini didu-
kung dan dikuatkan dengan rekontruksi paleo-
geografi (Allen et al. 2016).

Morfologi mulut hiu berjalan halmahera
memiliki kemiripan juga dilaporkan Allen et al.

(2013; 2016) pada lokasi Bacan, Ternate dan
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Weda dan oleh Jutan et al. (2017) di Teluk Kao.
Allen et al. (2016) mengatakan bahwa lebar mu-
lut hiu berjalan yang ditemukan 4,2-4,9 cm. Ti-
pe mulut subterminal yang ditemukan mem-
perlihatkan bahwa terdapat kemiripan antarlo-
kasi (Gambar 4). Penelitian memberikan dugaan
bahwa tipe mulut hiu berjalan halmahera secara
umum sama dan memberikan indikasi bahwa
populasi merupakan kelompok yang sama, na-
mun terpisah secara geografis.

Jenis kelamin hiu berjalan halmahera
yang ditemukan adalah jantan dan betina. Total
nisbah kelamin yang ditemukan pada penelitian
ini terbagi atas 8 jantan dan 7 betina. Pada setiap
lokasi perairan terdapat pasangan hiu berjalan
halmahera. Pasangan kelamin yang ditemukan
juga menjelaskan bahwa populasi tetap melaku-
kan proses reproduksi, yang memberikan pelu-
ang keberlanjutan populasi tetap terjaga. Hasil
yang sama juga diperoleh Allen et al. (2013) di
perairan Ternate dan Bacan dan yang diperoleh
Jutan et al. (2017) di perairan Teluk Kao. Allen
et al. (2016) menemukan struktur jenis kelamin
pada tiap spesies bervariasi dan memiliki ukuran
yang berbeda.

Secara umum panjang total hiu berjalan
halmahera yang ditemukan di semua lokasi
pengamatan memiliki kisaran antara 40-63 cm
(Tabel 1). Hasil penelitian juga dilaporkan Allen
et al. (2013 ; 2016) di Pulau Ternate dan Bacan,
bahwa nilai panjang total hiu berjalan halmahera
antara 65,6-68,1 cm. Allen et al. (2016) juga
menemukan panjang total spesies ini antara 40-
45 cm di perairan Weda, Halmahera Tengah.
Jutan et al. (2017 ; 2018) memperoleh nilai pan-
jang hiu berjalan halmahera minimal 16, 9 cm
dan maksimal 79 cm di perairan Teluk Kao,

Halmahera Utara.
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Gambar 7. Deskripsi fenotip hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium halmahera). A)
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lokasi pengamatan (Pulau Maitara, Pulau Tidore, Pulau Lelei, Halmahera Selatan dan Loleo,
Halmahera Tengah, Indonesia). B) Corak dan totol pada lokasi Teluk Kao, Halmahera Utara
(Jutan et al.2018). C) Corak dan totol hiu karpet berbintik (H. freycineti) pada lokasi
pengamatan Pulau Kri, Raja Empat. Papua Barat (Allen et al. 2016). D) Corak dan totol hiu
berjalan halmahera (H. halmahera) pada lokasi Pulau Bacan dan Pulau Ternate, Maluku
Utara. (Allen et al, 2013).
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Nilai panjang total <40 cm yang ditemu-
kan memberikan indikasi bahwa spesies hiu ber-
jalan halmahera masuk usia yuwana atau anakan
dan kisaran nilai >40 cm dimungkinkan masuk
dalam usia dewasa. Kategori yuwana <40 cm
ditemukan di perairan Loleo Halmahera Tengah
(Tabel 1). Fase dewasa umumnya ditentukan
berdasarkan ukuran suatu organisme. Hiu berja-
lan halmahera dengan kategori pertumbuhan
dewasa -berdasarkan sampling- ditemukan di
Pulau Maitara, Lelei Halmahera Selatan, Loleo
Halmahera Tengah, Tidore, dan Mare. lkan hiu
berjalan halmahera masuk kriteria yuwana hing-
ga dewasa. Pengaruh perbedaan panjang total
yang ditemukan dipengaruhi oleh faktor topo-
grafi perairan yang menyebabkan pembatasan
ruang migrasi, aspek genetik, dan kondisi ling-
kungan serta ketersediaan makanan. Variasi
morfometrik suatu populasi diakibatkan pada
isolasi, letak geografis, struktur genetik dan
kondisi habitat serta keberadaan nutrien di ling-
kungan sekitar (Tzeng et al. 2001 ; Budiharjo
2001; Haryono et al. 2001; Ayyubi et al. 2018;
Ramadhaniaty et al. 2018 ).

Penentuan ukuran dewasa hiu berjalan
halmahera tidak dapat ditentukan berdasarkan
panjang total. Allen et al. (2013; 2016) menya-
takan bahwa terdapat kejanggalan biologis pada
hiu berjalan, yaitu ada ikan yang berukuran be-
sar dan panjang belum memasuki fase matang
gonad dan reproduksi, sebaliknya ada ikan beru-
kuran kecil ditemukan telah dapat bereproduksi.
Contoh kasus, Allen et al. (2016) menemukan
ikan dengan panjang total 500-600 mm belum
memasuki fase dewasa atau matang, namun ada
ikan berukuran kecil telah masuk fase dewasa.

Perbedaan panjang standar ditemukan
pada setiap lokasi (Tabel 2 dan 3). Nilai yang

diperoleh dipengaruhi kriteria pertumbuhan hiu
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berjalan halmahera yang ditemukan, seperti ikan
fase yuwana yang ditemukan di Loleo Halma-
hera Tengah. Perbedaan nilai diakibatkan oleh
panjang ukuran sampel dan kriteria pertumbuh-
an yang ditemukan berbeda. Sebagai contoh
bahwa panjang standar ikan di pulau Mare lebih
panjang jika dibandingkan dengan lokasi lain
(Tabel 3). Topografi pulau Mare secara umum
memiliki daerah intertidal (landai) yang luas, di-
bandingkan dengan daerah lain. Ruang intertidal
yang besar ini ditumbuhi karang dan lamun de-
ngan baik. Ikan hiu berjalan halmahera meman-
faatkan ruang intertidal dengan kondisi lamun
serta karang yang baik, untuk dijadikan sebagai
habitat dan mencari makanan, dengan kemam-
puan membaca secara biologis mengikuti pola
pasang surut. Kekayaan lamun dan karang di
Pulau Mare, menjadi faktor utama dalam men-
dukung pertumbuhan morfologi ikan hiu berja-
lan. Faktor lingkungan perairan memberikan
pengaruh terhadap keberadaan sumber makanan
dan pola pembentukan morfologi ikan serta
membentuk konektivitas morfologi yang kuat.
Madduppa et al. (2014), Robert (1997), dan
Wilson & Meekan (2001) mengatakan bahwa
lokasi geografis, kondisi oseanografis dan ke-
tersediaan makanan menyebabkan terjadinya
sedikit geseran bentuk morfologi dan dispersal
populasi tidak merata.

Panjang kepala spesies yang ditemukan
pada setiap lokasi memiliki ukuran yang berva-
riasi (Tabel 2 dan 3). Panjang kepala ikan hiu
pulau Mare lebih pendek dibandingkan dengan
lokasi lain. Namun panjang standar ikan hiu
berjalan di pulau Mare lebih tinggi dibanding-
kan lokasi lain. Perbedaan ini tentunya menjadi
anomali biologis, dikarenakan pertumbuhan
ukuran panjang badan tidak dibarengi dengan

pertumbuhan ukuran kepala. Perbedaan ditemu-

310



Deskripsi morfologis hiu berjalan

kan jika dibandingkan pada ikan di lokasi lain
yakni Loleo dan Halmahera Tengah. Di dua lo-
kasi ini ditemukan panjang standar lebih rendah
dibandingkan pulau Mare, namun pada ukuran
panjang kepala lebih tinggi dibanding dengan
pulau Mare. Karakteristik morfologi tidak nor-
mal dapat diakibatkan dari perbedaan pola ma-
kan ikan di setiap lokasi, yang disebabkan ke-
tersediaan dan konsumsi makanan yang rendah.
Oktaviyani (2014) mengatakan bahwa perbeda-
an kebiasaan ikan dapat disebabkan oleh perbe-
daan letak geografis, umur, dan ukuran ikan.
Spesies dengan ukuran panjang dan tubuh yang
besar secara morfologis memiliki panjang kepa-
la yang lebih tinggi.

Pengukuran lebar kepala memperoleh
nilai yang berbeda-beda (Tabel 1, 2 dan 3). Ka-
rakteristik lebar bagian kepala berkaitan dengan
ukuran tubuh ikan yang diperoleh. Semakin be-
sar ukuran tubuh ikan maka semakin besar lebar
kepala ikan. Selain itu lebar kepala ikan juga di-
pengaruhi fase ikan yang ditemukan. Sebagai
contoh, lebar kepala ikan yang ditemukan di
Lelei lebih tinggi dibandingkan dengan empat
lokasi lainnya, dikarenakan ikan yang ditemu-
kan di lokasi ini berukuran besar. Namun terda-
pat perbedaan lain yang ditemukan, yakni di lo-
kasi pulau Mare ikan memiliki panjang standar
yang tinggi, akan tetapi lebar kepala kecil. Ano-
mali biologis seperti ini tentunya menarik, dika-
renakan terdapat pertumbuhan ikan berbeda-
beda pada setiap lokasi. Morfologi (meristik
dan morfometrik) sebagai bentuk interaksinya
dengan lingkungan dapat memengaruhi struktur
morfologi dan genetik ikan (Gustiano 2003,
Turan et al. 2004). Deskripsi pengukuran tinggi
kepala hiu berjalan halmahera di setiap lokasi
pengamatan dan sampel yang diperoleh menun-

jukkan perbedaan (Tabel 1, 2 dan 3). Tinggi
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kepala ikan ditentukan oleh fase ikan, karena
fase ikan kecil tentu berbeda ukuran morfologi
tinggi kepala dengan fase ikan dewasa. Namun
perlu diketahui bahwa pada proses pembentuk-
an morfologi organisme, juga terdapat faktor
pergeseran biologi, meskipun dalam skala relatif
kecil. Ayyubi et al. (2018) mengatakan bahwa
posisi ini berkaitan dengan kemudahan bergerak
ikan karena dapat memperkecil gesekan dengan
air yang berarus deras dan juga kondisi ikan
yang lebih aktif bergerak. Sebagai contoh, kepa-
la ikan dengan ukuran tinggi ditemukan di Lo-
leo, sedangkan terendah ditemukan di pulau Ti-
dore. Padahal sampel ikan pulau Tidore lebih
tinggi nilainya dari segi ukuran panjang diban-
dingkan Loleo. Hal ini disebabkan kondisi habi-
tat yang ditemukan pada Loleo lebih baik, yakni
kondisi pantai yang landai dengan ketersediaan
lamun dan karang lebih luas daripada pulau
Tidore. Azrita et al. (2014) mengatakan bahwa
perbedaan karakter meristik dan morfometrik
pada ikan disebabkan oleh perbedaan habitat
tempat hidup ikan tersebut.

Lingkar tubuh hiu berjalan memiliki per-
bedaan, namun tidak berbeda secara signifikan
(Tabel 2 dan 3). Secara umum lingkar tubuh
ikan berkaitan dengan umur, panjang, dan ke-
tersediaan sumber makanan. lkan yang telah
memasuki fase dewasa cenderung mempunyai
lingkar tubuh yang besar dikarenakan pada fase
ini ikan akan mengalami penambahan bobot dan
pertumbuhan, sehingga memberikan pengaruh
terhadap lingkar tubuh ikan. Panjang ikan juga
memberikan pengaruh terhadap lingkar tubuh,
dikarenakan ikan dengan ukuran panjang total
yang besar telah memasuki fase dewasa. Sumber
makanan memberikan pengaruh terhadap ling-
kar tubuh ikan, karena asupan makanan yang

memiliki kadar protein tinggi dapat menambah
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bobot dan ukuran ikan. Lingkar tubuh ikan dipe-
ngaruhi fase ikan yang tertangkap, namun terda-
pat faktor lain yang juga bisa memengaruhi yak-
ni kondisi ikan dalam keadaan matang gonad
dan isi kandungan makanan saat tertangkap.
Faktor lainnya adalah nilai lingkar tubuh ber-
gantung pada panjang dan kategori pertumbuhan
sampel yang ditemukan. Wulandari (2013) me-
nyatakan bahwa lebar badan dan tinggi badan
merupakan karakter pembeda utama pada ikan.
Menurut Unneputty & Daniel (2011), besarnya
suatu organisme perairan dipengaruhi oleh fak-
tor makanan. Selanjutnya Kurniawati et al.
(2014) mengatakan bahwa makanan merupakan
sumber energi potensial yang dapat digunakan
untuk melakukan segala keaktifan baik untuk
pemijahan maupun pertumbuhan.

Sirip pektoral hiu berjalan halmahera me-
miliki panjang beragam (Tabel 1, 2, dan 3). Pan-
jang sirip pektoral yang ditemukan memberikan
gambaran umur spesies. Ikan dengan ukuran dan
diameter tubuh besar memiliki sirip pektoral
yang lebih panjang dibandingkan ikan pada fase
yuwana atau larva. Sirip pektoral merupakan ba-
gian sirip yang berfungsi untuk berenang dan
variasi nilai yang ditemukan memperlihatkan
adanya perbedaan ukuran jenis yang ditemukan.
Data panjang sirip pektoral hiu berjalan halma-
hera juga dilaporkan Allen et al. (2016) dengan
nilai 11 cm. Perbedaan ukuran panjang sirip
pektoral diakibatkan perbedaan ukuran panjang
total hiu yang ditemukan.

Sirip dorsal pada hiu berjalan halmahera
berdasarkan panjang ditemukan nilai yang bera-
gam (Tabel 1, 2, dan 3). Keterwakilan individu
pada berbagai ketegori pertumbuhan menyebab-
kan terjadinya perbedaan nilai yang diperoleh.
Sirip dorsal dengan ukuran pendek dipengaruhi

ukuran tubuh dan kriteria umur. Ikan dengan fa-

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

se dewasa memiliki perbedaan ukuran sirip dor-
sal dengan fase ikan yuwana ataupun larva.
Secara morfologis umumnya ikan dewasa me-
miliki sirip dorsal yang lebih panjang. Perbeda-
an nilai panjang sirip dorsal, disebabkan perbe-
daan ukuran yang ditemukan. Allen et al. (2013;
2016) menemukan panjang total spesies hiu ber-
jalan halmahera lebih panjang daripada hasil
penelitian ini. Namun secara umum letak dan
morfologi sirip mirip yang ditemukan. Hasil
pengukuran sirip dorsal akan berbeda dengan
yang ditemukan

Panjang sirip anal yang berbeda pada se-
tiap jenis hiu berjalan halmahera (Tabel 2 dan
3). menggambarkan bahwa terjadi variasi mor-
fologi dan umur. Spesies dengan ukuran sirip
anal yang panjang dapat menunjukkan tingkat
kedewasaan ikan. Jutan et al. (2016; 2017) me-
lakukan penelitian pada hiu berjalan halmahera
tidak mendeskripsikan total panjang sirip anal.

Ekor bagian bawah ditemukan dengan
nilai panjang berbeda-beda (Tabel 1, 2, dan 3).
Perbedaan nilai dipengaruhi ukuran ikan yang
ditemukan pada setiap lokasi. Tingkat pertum-
buhan yang beragam memberikan pengaruh
terhadap panjang ekor bagian bawah. Secara
umum ukuran ekor bagian bawah dipengaruhi
kategori ikan. Fase dewasa lebih besar diban-
dingkan yuwana.

Bobot hiu berjalan halmahera yang dite-
mukan di setiap lokasi sampling, memperlihat-
kan adanya perbedaan (Tabel 1). Total bobot
spesies ini bervariasi, karena dipengaruhi nilai
panjang ukuran spesies dan kategori fase per-
tumbuhan ikan yang ditemukan. Laporan Allen
et al. (2013; 2016) dan Jutan et al. (2017; 2018)
di perairan Ternate, Weda, Bacan, dan Teluk
Kao tidak melaporkan rata-rata bobot spesies ini

yang ditemukan. Data bobot spesies hiu berjalan
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halmahera penting dideskripsikan sebagai basis
data yang dijadikan informasi awal. Nilai data
bobot yang digunakan bisa berubah bergantung
kepada ukuran ikan yang ditemukan.

Karakteristik morfologi ikan endemik hiu
berjalan halmahera yang dilaporkan Allen et al.
(2013; 2016) dan Jutan et al. (2017; 2018) tidak
mengungkapkan secara lengkap bagian-bagian
tubuh ikan. Hal ini menjadi kekurangan dari
penelitian tersebut. Penelitian bagian morfologis
yang belum diungkapkan menjadi penting untuk
melengkapi penelitian morfologi terdahulu.
Karakterisik morfologis secara lengkap penting
untuk diungkapkan sebagai informasi deskriptif
spesies endemik, juga dapat dijadikan sebagai
dasar pertimbangan kebijakan terhadap populasi
ikan endemik. Ayyubi et al. (2018) mengatakan
bahwa penanda karakter morfologis yang dapat
digunakan untuk mengetahui keragaman adalah
morfometri. Muhotimah et al. (2013) menekan-
kan bahwa kajian morfometrik juga dapat digu-
nakan untuk mengidentifikasi suatu spesies serta
mengetahui perbedaan genetik maupun fenotip
antarspesies ikan. Studi morfometrik secara ku-
antitatif memiliki tiga manfaat, yaitu: membeda-
kan jenis kelamin dan spesies, mendeskripsikan
pola-pola keragaman morfologis antarpopulasi
atau spesies, dan mengklasifikasikan dan men-
duga hubungan filogenik (Strauss & Bond
1990).

Data dan informasi terbaru yang dilaku-
kan pada penelitian ini diantaranya adalah pan-
jang kepala, tinggi kepala, lingkar badan, pan-
jang ekor bawah dan atas. Pembaharuan infor-
masi ini penting, agar dapat dijadikan sebagai
data tambahan dan pelengkap dalam penelitian

sebelumnya.
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Simpulan

Deskripsi morfologis hiu berjalan hal-
mahera dilakukan pada 15 sampel yang ditemu-
kan pada lokasi pulau Tidore, Mare, Maitara
(Kepulauan Tidore), Loleo (Halmahera Tengah)
dan Lei-Lei (Halmahera Selatan). Tipe mulut
subterminal dengan gigi yang runcing dengan
posisi terletak pada dekat dengan ujung hidung
dan terdapat pada bagian bawah kepala. Panjang
total, standar, lebar kepada, sirip pektoral, sirip
dorsal, sirip anal yang diperoleh memiliki vari-

asi ukuran berbeda pada setiap lokasi.
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